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Abstrak 

Internet of Things banyak diimplementasikan di berbagai bidang, mulai dari skala kecil hingga skala 

besar. Penelitian ini merupakan implementasi Internet of Things sebagai sistem yang dirangkai dengan berbagai 

komponen-komponen lainnya sehingga menjadi sistem yang berfungsi mengontrol atau mengendalikan ventilasi 

mekanik di dalam ruangan secara otomatis. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah hardware development dan 

Internet of Things yang berfungsi sebagai penggerak otomatis ventilasi ruang dibuat berupa prototype sebagai 

simulasi dari ventilasi pada ruang perawatan Klinik Wahidiyah, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

sirkulasi udara menjadi lebih baik lagi 

. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era modern ini mengisi 

segala bidang dan lini kehidupan di berbagai aspek. Dalam 

bidang kesehatan perlu diperhatikan berbagai hal yang 

berkaitan dengan pasien yang sedang dalam perawatan. 

Baik dari segi obat-obatan, pola makan, hingga keadaan 

ruang pasien. Tak kalah pentingnya untuk pasien yang 

sedang dalam perawatan yakni memerlukan adanya ruang 

dengan kualitas sirkulasi  udara yang baik. Dengan 

sirkulasi udara yang baik akan semakin baik pula keadaan 

fisik dan lingkungan perawataan pasien. 

Ventilasi ruang merupakan media yang berperan 

sebagai penyalur udara ke dalam ruang. Ventilasi dapat 

berupa lubang kecil, jendela dan berbagai ragam bentuk 

lainnya. Sampai sekarang sirkulasi udara terkadang 

kualitasnya masih kurang kerena berbagai faktor. Untuk 

meningkatkannya, dalam penelitian ini akan membuat 

rancang bangun automasi ventilasi ruang menggunakan 

Internet of Things(IoT) system. Dengan rumusan masalah : 

Bagaimana rancang bangun automasi ventilasi ruang 

berbasis IoT system pada ruang perawatan Klinik 

Wahidiyah? Bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi 

dan efektivitas diterapkannya automasi ventilasi ruang 

berbasis IoT system pada ruang perawatan Klinik 

Wahidiyah. 

Kajian teori dalam penelitian ini meliputi automasi, 

ventilasi, sirkulasi dan IoT. automasi merupakan suatu cara 

subjek mengotomatiskan atau mengendalikan suatu objek. 

Dalam hal ini automasi ventilasi ruang merupakan sistem 

(dengan IoT) sebagai suatu objek yang mengendalikan atau 

mengotomatiskan vantilasi ruang sebagai objek. penelitian 

ini memadukan dua jenis ventilasi. Yakni ventilasi alami 

dan ventilasi mekanik berupa fan/kipas/blower. Konteks 

bahasan sirkulasi dalam penelitian ini berfokus pada 

sirkulasi udara. Yakni, peredaran, pergerakan atau 

perputaran udara dalam 

 

ruang. Sirkulasi udara tentu berkaitan erat dengan 

ventilasi. Internet of Things mengacu pada benda yang 

dapat diidentifikasikan secara unik sebagai representasi 

virtual dalam struktur berbasis internet. Server yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mqtt server : 

cloud.mqtt.com dan Blynk : blynkcloud.com untuk 

monitoring sistem. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan tahun 2019. 

Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Wahidiyah yang 

lokasinya bertempat di Bandar Lor, Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri. Dalam penelitian ini akan dibuat sistem 

automasi ventilasi ruang perawatan Klinik Wahidiyah 

dengan bentuk prototype atau simulasi. Untuk membuat 

simulasi ruangan alat yang digunakan adalah kardus, 

bambu, isolasi, gunting, penggaris, lem. Sedangkan alat 

yang digunakan untuk sistem automasi yaitu berupa 

hardware dan software atau perangkat keras dan perangkat 

lunak. Arduino IDE sebagai editor. Prototype dengan 

design alur sebagai berikut: 

 
 

Mikrokontrol yang terhubun sensor suhu dan saklar otomatis untuk 

menghidupkan dan mematikan kipas. Dengan alur program sebagai 

berikut: 

mailto:msyihab137@gmail.com
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Mengecek suhu ruang 

Pengamatan Suhu 

Sistem automasi yang dirancang dalam penelitian ini 

menggunakan suhu sebagai objek yang menjadi 

parameter lemparan nilai dalam kendali nyala dan 

matinya fan atau kipas. Berikut hasil pengamatan selama 

satu jam yang dimulai dari pukul15:00 hingga 16:00 

 

 

 
 

Suhu > Ya 

30C Menyalakan kipas 

 

 

Tidak 

 
 

SELESAI 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain Simulasi Ruang 

- Luas ruangan = 3.47 m x 3.29 m x 3.48 m x 3.07 m 

= 121.96 m 

- Tinggi ruangan = 3,9 m 

- Luas ruangan simulasi = 40 cm x 40 cm x 40 cm x 

40 cm = 2560000 cm 

- Tinggi ruangan simulasi = 60 cm 

Berikut merupakan gambar dari simulasi ruangan yang 

dibuat peneliti dengan bahan kardus yang dirangkai 

dengan kerangka bamboo dengan ukuran simulasi yang 

telah diperhitungkan dan diperkirakan. 

 

MULAI 
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Dalam simulasi kedua ini kipas mampu menurunkan suhu 

satu derajat celsius selama 30 menit. 

Pada simulasi ketiga, suhu berada pada 31.00 celsius 

hingga 31.50 celsius. Melewati ambang batas panas, 

maka kipas menyala. Selama satu jam kipas menyala 

suhu menurun 31.00 celsius hingga 30.50 celsius, maka 

suhu turun setengah sampai satu derajat Celsius. 

Server mqtt dan blynk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

dari pengamatan suhu tersebut ditentukan ambang batas 

yakni 30.00 

Implementasi system 

Dalam penelitian ini, implementasi atau penerapan 

aplikatifnya dibagii menjadi tiga simulasi. Yakni 

berlokasi di Kedunglo Kediri tanggal 1 Agustus 2019. 

Pertama, simulasi satu pada pukul 07:00 sampai 08:00. 

Kedua, simulasi dua pada pukul 11:00 sampai 11:30. 

Simulasi tiga pada pukul 15:00 sampai pukull 16:00. 

Dengan ambang batas suhu lebih dari 30 celsius kipas 

akan menyala. 

Pada simulasi pertama, suhu berada pada 26.00 hingga 

26.50 celsius. Jadi, dalam simulasi sesi pertama kipas 

tidak menyala. 

Pada simulasi pertama, suhu berada pada 32.50 celsius, 

melewati ambang batas panas, maka kipas menyala. 

Ketika kipas menyala 10 menit pertama suhu masih 

berada pada 32.50 celsius. Pada durasi 20 menit suhu 

turun pada 32.00 celsius dan ketika kipas menyala selama 

30 menit suhu berada pada 31.50. 

 
PENUTUP 

Simpulan 

1. Ventilasi ruang di Klinik Wahidiyah masih dibuka 

dan ditutup secara manual, sehingga sirkulasi yang 

dihasilkan kurang optimal. 

2. Sistem ini mudah dan cocok untuk diaplikasikan di 

sebuah ruang. 

3. Dengan menggunakan sistem otomasi ventilasi ruang 

dapat meminimalisir adanya human error. 

4. Dengan menggunakan sistem ini, suhu di dalam ruang 

dapat dimonitoring. 

5. Simulasi dari automasi ini, fan/kipas menurunkan 

suhu setengah sampai satu derajat Celsius. 

Saran 

1. Diharapkan sistem ini tidak hanya diterapkan pada 

ruang saja, tetapi dapat dirancang untuk keperluan 

lain dengan suatu tujuan atau masalah yang lebih 

kompleks. 

2. Diharapkan sistem ini dapat dikembangkan 

menggunakan metode ataupun alat lainnya supaya 

dapat diimplementasikan lebih baik lagi.
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